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ABSTRACT

Two aphid species, Myzus persicae (Sulzer) and Aphis gossypii (Glover), and five potato
varieties (Alpha, Bintje, Berthaultii, Granola, dan Premiere) were used in the experiments to
study the relationship between insect vector dispersal and dissemination of disease caused by
potato virus Y (PVY). The results showed that M. persicae could cause time for the apperance
of first symptom two to four time faster than A. gossypii. Although statistical analysis (anova)
in general showed that disease incidence is not significantly different for each treatment, M.
persicae caused higher disease incidence than A. gossypii on Bintje (56 and 74 days after
planting). M. persicae seems to have better capability to disperse when the plants reach
vegetative growth stadia which may result in higher efficiency of transmirtting the virus. The
reiuionship between aphid dispersal and dissemination of PVY can be grouped into four
categories (1) plant with aphid and showing symptom; (2) plant withour aphid but showing
symptom; (3) plant with aphid but without symptom; (4) plant without aphid and without

symptom. .

Keywords : Myzus persicae, Aphis gossypii, potato virus Y (PVY).

INTISARI

Dua spesies kutu daun, Myzus persicae (Sulzer) dan Aphis gossypii (Glover), dan lima
varietas kentang (Alpha, Bintje, Bertlfaultii, Granola, dan Premiere) digunakan dalam penelitian
untuk mempelajari hubungan antara pemencaran serangga vektor dengan diseminasi penyakit
yang disebabkan oleh potato virus Y (PVY). Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu
pemunculan gejala pertama pada tanaman yang diberikan perlakuan M. persicae dapat dua kali
sarnpai empat kali lebih cepat daripada tanaman yang diberi perlakuan A. gossypii. Walaupun
perlakuan M. persicae pada varietas Bintje (56 dan 74 hst) menyebabkan niﬁ;i kejadian penyakit
yang lebih tmgﬁi dibandingkan perlakuan A. gossypii, tetapi secara umum hasil anova
membuktikan bahwa nilai kejadian penyakit tidak berbeda nyata untuk semua perlakuan. M.

ersicae memiliki kemampuan memencar lebih‘ting]gi daripada A. gossypii Igada saat tanaman
gcrada pada stadium vegetatif, sehingga lebih efektif sebagai vektor PVY. Hubungan
pemencaran kutu daun dengan diseminast PVY dapat dibedakan atas 4 kelompok : (1) tanaman
dengan kutu daun dan menunjukkan gejala; (2) tanaman tanpa kutu daun tetapi menunjukkan
Eeja%a; (3) tanaman dengan kutu daun tetapi tidak menunjukkan gejala; serta (4) tanaman tanpa
utu daun dan tidak menunjukkan gejala.

Kata kunci : Myzus persicae, Aphis gossypii, potato virus Y (PVY).
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PENGANTAR

Kentang (Solanum tuberosum L.) saat ini
merupakan salah satu  makanan utama
manusia yang menduduki peringkat keempat
setelah gandum, jagung, dan padi. Pada
umumnya kentang di Indonesia dimanfaatkan
sebagai sayuran atau untuk membuat
berbagai makanan kecil. Produksi kentang
Indonesia mengalami peningkatan sebesar
55.37% dengan produksi nasional Indonesia
tahun 1994 sebesar 877.146 ton dan tahun
1995 sebesar 1.035.257 ton (BPS, 1993).
Hasil ini jauh lebih rendah bila dibandingkan
produksi di negara-negara penghasil utama
kentang seperti Rusia, Cina, Polandia, dan
Amerika Utara (Lisinska & Leszczynski,
1989).

Salah satu kendala dalam usaha
peningkatan produksi kentang adalah adanya
gangguan hama dan penyakit tanaman, selain
faktor biaya produksi yang tinggi, teknik
budidaya petani yang belum memadai dan
gangguan iklim. Sekitar 37 jenis virus telah
dilaporkan dapat . menginfeksi tanaman
kentang (Hooker 1981). Potato virus Y
(PVY) merupakan salah satu penyakit yang
cukup penting pada tanaman kentang karena
mengakibatkan penurunan produksi yang
berkisar antara 10 — 80% (de Bokx, 1972).
Penyebaran penyakit mosaik yang disebabkan
oleh PVY di lapang terutama terjadi melalui
serangga vektor dari famili Aphididae.
Dilaporkan oleh de Bokx & Huttinga (1981)
bahwa terdapat paling sedikit 25 spesies kutu
daun yang dapat menjadi vektor PVY, tetapi
Myzus pesicae merupakan serangga vektor
yang paling efisien.

Menurut Salazar (1996) varietas kentang
yang berbeda memiliki perbedaan-perbedaan
antara satu dengan yang lainnya dalam hal
ketahanannya terhadap serangga (vektor) dan
juga penyakit. Oleh karena itu penelitian ini
dilakukan untuk mempelajari pengaruh
perlakuan dua spesies kutu daun, M. persicae

dan A. gossypii, scbagai vektor PVY padz
tanaman kentang.

BAHAN DAN METODE

FPerbanyakan kutu daun. Kutu daun M.
persicae dan A. gossypii diperoleh dari
pertanaman kentang yang ada di sekitar
kabupaten Bogor. Kutu daun dewasa yang
tidak bersayap dari lapang dipelihara pada
tanaman keladi (Xanthosoma sagitifolium L.)
selama 24 jam. Nimfa yang dihasilkan
kemudian dipindahkan ke tanaman kentang
untuk diperbanyak. Perbanyakan kutu daun

tersebut  dilakukan pada tanaman kentang
yang disimpan dalam Kkurungan kedap
serangga.

Perbanyakan dan penanaman tanaman ujt.
Lima varietas kentang uji, Alpha, Bintje.
Berthaultii, Granola, dan  Premiere,
diperbanyak dengan menggunakan teknik
propagasi invitro pada medium MS
(Murashige & Skoog, 1962). Bibit kentang
yang berupa stek-stek pucuk  hasil
aklimatisasi dipotong sepanjang 2 — 3 ruas,
kemudian ditanam dalam polibag yang telah
berisi medium tumbuh (campuran pupuk
kandang, tanah, dan arang sekam steril
dengan perbandingan 1: 1: I).

Perbanyakan tanaman sumber inokulum
PVY. Sumber inokulum PVY diperoleh dari
umbi yang berasal dari tanaman kentang yang
terinfeksi  PVY  koleksi  Laboratorium
Virologi Tumbuhan, IPB. Umbi-umbi
tersebut ditanam, kemudian dua minggu
setelah tanam dilakukan uji serologi, DAS-
ELISA menggunakan ELISA kit (AGDIA
Inc., Elkhart, IN), untuk memastikan infeksi
PVY. Selanjutnya tanaman yang terbukti

terinfeksi PVY akan digunakan sebagai
tanaman sumber inokulum. Tanaman-
tanaman tersebut dimasukkan ke dalam

kurungan tempat perbanyakan kutu daun,
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sehingga kutu daun berpindah ke tanaman
sumber inokulum. Jumlah kutu daun pada
satu tanaman sumber inokulum adalah
sebanyak 20 ekor.

Penularan melalui kutu daun. Seielah
tanaman uji berumur tujuh hari setelah tanam
(hst) dan kutu daun yang diperbanyak telah
mencapai jumlah yang diperlukan maka satu
polibag tanaman sumber inokulum dengan 20
kutu daun diselipkan di  tengah ke 19
tanaman uji (Gambar 1). Diharapkan dari
sana kutu daun akan memencar dan sekaligus
menularkan PVY ke tanaman-tanaman uji
yang sehat.

Rancangan  percobaan dan  peubah
pengamatan. Rancangan yang digunakan
adalah Splir-Plot Rancangan Acak Lengkap
yang terdiri atas dua faktor. Sebagai petak
utama adalah dua jenis kutu daun M. persicae
dan A. gossypii, anak petak terdiri atas lima
varietas kentang masing-masing Alpha,
Bintje, Granola, Premiere, Berthaultii. Jumlah
ulangan yang digunakan adalah sebanyak
tiga ulangan. Apabila perlakuan berpengaruh
nyata maka pengujian dilanjutkan dengan uji
beda Duncan Multiple Range Test (DMRT)
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pada taraf kepercayaan 95% untuk melihat
perbedaan antara perlakuan yang diberikan.
Pengamatan terhadap kecepatan munculnya
gejala dilakukan setiap hari setelah introduksi
tanaman sumber inokulum sampai munculnya
gejala pertama pada masing-masing varietas.
Kejadian  penyakit  dihitung  dengan
membandingkan jumlah tanaman terinfeksi
terhadap jumlah tanaman pada setiap
perlakuan. Untuk memastikan tanaman uji
benar-benar terinfeksi PVY maka dilakukan
uji ELISA, sesuai protokol (AGDIA Inc.,
Elkhart, IN) terhadap daun pertama dan
kedua dari 19 tanaman uji yang digunakan.
Pengamatan pemencaran kutu daun bersifat
survei dengan cara melakukan pengamatan
keberadaan kutu daun pada tanaman-tanaman
uji. Pengamatan mulai dilakukan satu minggu
setelah introduksi tanaman sumber inokulum.
Selanjutnya pengamatan dilakukan setiap
minggu satu kali di sepanjang pertumbuhan
kentang. Oleh karena fungsinya sebagai
vektor, maka pemencaran kutu daun
berkaitan erat dengan persebaran PVY yang
dibawa oleh kutu daun tersebut. Untuk itu
maka pengamatan dilakukan terhadap
keberadaan kutu daun pada kentang dan
timbulnya gejala.
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Keterangan:

O : tanaman uji

[:] : tanaman sumber inokulum

Gambar 1. Letak Tanaman Uji dan Tanaman Sumber Inokulum PVY.



Ruimassa, dkk: Hubungan Pemencaran Kutu Daun dengan PVY 7

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gejala PVY dan waktu pemunculan gejala.
Gejala PVY yang tampak pada tanaman uji
adalah mosaik sistemik, berwarna hijaz dan
hijau kekuningan dengan tidak adanya batas-
batas yang tegas antara kedua warna tersebut,
dan permukaan daun yang kasar. Gejala ini
terutama terdapat pada pucuk daun dan daun
kedua dari pucuk. Semua varietas kentang uji
menunjukkan jenis gejala yang sama. Waktu

pemunculan gejala PVY pada varietas yang
diberi perlakuan M. persicae dengan yang
diberi perlakuan A. gossypii berbeda. Pada
tanaman yang diberi perlakuan A. gossypii
waktu pemunculan gejalanya lebih lama
daripada yang diberi perlakuan M. persicae
kecuali varietas Binije. Pada perlakuan
dengan M. persicae pemunculan gejala dapat
dua kali sampai empat kali lebih cepat
tergantung pada varietas (Tabel 1).

Tabel 1. Wakiu (hari) antara akuisisi vektor pada tanaman sakit (sumber inokulum) sampai
terlihat gejala pertama pada lima varietas kentang uji

Kecepatan munculnya ge)jala pada
perlakuan M. persicae (x’ kali lipat)

Varictas M. persicae A. gossypii dibandingkan dengan perlakuan A.
gossypii
Alpha 14 60 4,3
Bintje 7) 7 1
Grancla w2 56 -
Premiere ; 28 60 2.1
Berthaultii 14 42 3,0

Keterangan: | x = 435530

) -= gejala tidak muncul sampai akhir percobaan

Tabel 2. Pengaruh perlakuan varietas kentang dan spesies Kutu daun terhadap kejadian penyakit

(%) PVY
; Waktu pengamatan
s L 78 st 6 hst Ta Tt
Alpha
M. persicae 14.033 b 26:317  c 7.033 e
A. gossypil 0 b 0 G 21.067 ¢
Bintje
M. persicae 85.933a 100.000 a 100.000a
A. gossypii 77.000a 84.000 b 84.333 b
Granola
M. persicae 0 b 0 d 0 c
A. gossypii 0 b 0 d 10533 ¢
o Premiere
M. persicae 5.267 b 0 d 0 C
A. gossypii 0 b 0 d 14.033 ¢
~ Berthaultii
M. persicae 21.067 b 12300  d 0 €
A. possypii 0 b 10533 d 0 C

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan bahwa perlakuan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf kepercayaan 95%
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Kejadian penyakif. Rata-rata nilai kejadian
penyakit yang ditimbulkan oleh perlakuan M.
persicae pada varietas Bintje lebih tinggi jika
dibandingkan perlakuan A. Gossypii pada 56
dan 74 hst. Selain itu, hasil anova
membuktikan bahwa nilai kejadian penyakit
pada semua umur pengamatan tidak berbeda
nyata (Tabel 2). Perkembangan nilai
kejadian penyakit selama masa pengamatan
mengalami fluktuasi yang berbeda pada
masing-masing perlakuan vektor dan varietas
keniang. Kejadian penyakit karena perlakuan
M. persicae meningkat pada saat tanaman
berumur 28 hst sampai tanaman berumur 56
hst kemudian menurun atau tidak
berkembang pada umur 74 hst seperti pada
varietas Alpha dan Bintje. Perlakuan kutu
daun yang sama dengan kejadian penyakit
menurun sampai pada 74 hst adalah pada
varietas Premiere dan Berthaultii. Perlakuan
dengan A. gossypii memperlihatkan proses
infeksi yang berjalan lebih lambat. Kejadian
penyakit karena perlakuan A. gossypii baru

ﬂ:li:

ded

mulai tampak atau meningkat setelah
tanaman memasuki umur 74 hst, kecuali pada
varietas Berthaultii yang kejadian
penyakitnya meningkat sampai 56 hst
kemudian menurun lagi pada 74 hst persis
seperti pada perlakuan M. persicae yang telah
diuraikan sebelumnya.

Pemencaran kuiu dauri. Untuk
menggambarkan terjadinya persebaran PVY
dan pemencaran kutu daun dar tanaman
sumber inokulum ke tanaman sehat
digunakan satu unit penelitian yang mewakili
ketiga ulangan yang digunakan dalam
penelitian ini. Kutu daun yang diletakkan
pada tanaman sumber inokulum PVY akan
memencar secara alamiah ke tanaman uji di
sekelilingnya. Pada pengamatan pemencaran
kutu daun ini tidak ditentukan pola
persebaran kutu daun tersebut apakah
persebarannya teratur, acak atau
mengelompok karena kotak-kotak penelitian
yang digunakan terlalu kecil.

[
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Keterangan: = tanaman sumber inokulum PVY
®m = tanaman dengan kutu daun A. gossypii
g = tanaman tanpa kutu daun A. gossypii

Gambar 2. Pemencaran A. gossypii pada Alpha (A), Bintje (B), Granola (C), Premiere (D),
dan Berthaultii (E) pada 7 hsa, 14 hsa, 21 hsa, 28 hsa, 35 hsa, dan 42 hsa.
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Pemencaran A. gossypii pada varietas-
varietas kenteng wji. Hasil pengamatan
terhadap pemencaran A. gossypii pada
varietas-varietas uji menunjukkan bahwa,
kutu daun tersebut dapat ditemukan secara
individual maupun berkelompok sejak
pertama kali diletakkan pada tanaman sakit
sampai dengan 42 hari setelah akuisisi (hsa)
(Gambar 2). Pemencaran A. gossypii pada
varietas-varietas  kentang yang berbeda
menunjukkan perbedaan dalam hal kecepatan
pemencaran dan jumlah tanaman terinfestasi
setiap minggu. Pada varietas Alpha, Bintje,
dan Premiere A. gossypii telah ditemukan
pada tanaman bukan sumber inokulum sejak
7 hsa sedangkan pada varietas Granola hal
tersebut baru tampak pada 14 hsa. A.
gossypii tidak ditemukan pada varietas
Berthaultii selama waktu pengamatan. Pada
hari pengamatan selanjutnya jumlah tanaman
terinfestasi A. gossypii meningkat sampai 35
hsa, kecuali pada Premiere. Aphis gossypii
mampu bertahan hidup pada kentang sampai
waktu pengamatan mencapai- 42 hsa.
Kemampuan bertahan hidup A. gossypii pada
kentang diduga dapat lebih dari 42 hsa tetapi

karena pada periode pengamatan tersebut
tanaman-tanaman  kentang  uji ~ mulai
mengalami gangguan tungau,

Polyphagotarsonemus latus (Banks), maka
dilakukan tindakan penyemprotan pestisida.
sehingga berpengaruh terhadap menurunnya
atau hilangnya populasi A. gossypii.

Jumlah  tanaman terinfestasi  dari
pengamatan pada 7 hsa sampai 42 hsa
menunjukkan peningkatan jumlah yang
berfluktuasi. Namun demikian, jumlah
tanaman tersebut sangat sedikit, hanya
berkisar satu sampai empat tanaman. Pada
varietas-varietas Alpha, Bintje, dan Granola,
banyak tanaman terinfestasi pada 35 hsa
sedangkan pada varietas Premiere 14 hsa.
Pola fluktuasi jumlah tanaman terinfestasi
setiap varietas bersifat sangat spesifik. Pada
varietas Alpha jumlah tanaman terinfestasi
meningkat pada 14 hsa sampai 42 hsa dengan
terjadi penurunan pada 28 hsa. Pada
kelompok varietas Bintje, dan Granola
populasi tanaman terinfestasi A. gossypii
meningkat sejak 14 hsa sampai 35 hsa, dan

menurun pada 42 hsa. Pada varietas Premiere
populasi  jumlah tanaman terinfestasi
meningkat sampai 14 hsa kemudian stabil
seterusnya. Pada varietas Berthaultii tidak
ditemukan populasi tanaman terinfestasi
selama dilakukannya pengamatan.

Pemencaran WM. persicae pada varietas-
varietas kentang wuji. Seperti pada A.
gossypii, M. persicae dapat ditemukan secara
individual maupun berkoloni pada semua
jenis varietas kentang yang diuji termasuk di
dalamnya Berthaultii (Gambar 3 ). Pada 7
hsa M. persicae telah memencar cukup luas
pada varietas Alpha dan Bintje. Pada varietas
Granola dan Premiere M. persicae ditemukan
pada masing-masing dua tanaman di dekat
tanaman sakit sedangkan pada varetas
Berthaultii, M. persicaz ditemukan memencar
ke tanaman di bagian pinggiran kotak.
Berbeda dengan A. gossypii yang populasinya
menurun atau hilang pada 42 hsa karena
pengaruh perlakuan pestisida, lamanya M.
persicae berada pada kentang uji hanya
sampai 21 hsa merupakan proses alamiah.
Seperti pada tanaman yang diberi. perlakuan
A. gossypii. jumlah tanaman terinfestasi M.
persicae berfluktuasi sangat spesifik pada
masing-masing varietas uji. Pada varietas
Alpha, jumlah  tanaman terinfestasi.
meningkat pada 14 hsa kemudian menurun
pada 28 hsa. Pada kelompok varietas Bintje,
Granola, dan Premiere, jumlah tanaman
terinfestasi meningkat sampai 21 hsa
kemudian menurun pada 28 hsa. Pada
varietas  Berthaultii, jumlah  tanaman
terinfestasi tinggi selama 7 dan 14 hsa
selanjutnya menurun. Rata-rata jumlah
tanaman vang terinfestasi oleh M. persicae
jauh lebih banyak jika dibandingkan dengan
yang terinfestasi oleh A. gossypii. Pada
varietas-varietas  Alpha, dan Berthauitii
jumlah terbanyak tanaman terinfestasi oleh
M. persicae terjadi pada 14 hsa sedangkan
pada varietas-varietas Bintje, Granola, dan
Premiere 21 hsa (Gambar 3).
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tanaman tanpa kutu daun
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tanaman dengan kutu daun

Gambar 3. Pemencaran M. persicae pada Alpha (A), Bintje (B), Granola (C), Premiere (D),
Berthaultii (E) pada 7. 14, dan 21 hsa.

Hubungan pemencaran kutu daun dengan
diseminasi PVY. Pemencaran kedua spesies
kutu daun yang digunakan dalam penelitian,
M. persicae dan A. gossypii, sejalan dengan
diseminasi PVY pada kentang uji: Hal ini
terbukti dari timbulnya gejala PVY berupa
mosaik ringan berwarna hijau kekuningan-
kuningan pada daun tanaman-tanaman uji.
Hubungan pemencaran kutu daun dengan
diseminasi PVY tersebut adalah tanaman
dengan kutu daun dan bergejala, tanaman
dengan kutu daun - tetapi tidak bergejala,
tanaman tanpa kutu daun tetapi bergejala dan
tanaman tanpa kutu daun dan tidak bergejala.
Pada 56 dan 74 hst kedua kutu daun sudah
tidak ada lagi pada tanaman kentang (Gambar
4 dan 5). Hal ini disebabkan M. persicae
berada pada kentang 21 hari lamanya
sedangkan A. gossypii 42 hari. Tetapi hasil
pengamatan visual yang dibantu dengan
menggunakan ELISA membuktikan bahwa
terjadi penambahan gejala dan infeksi baru

dari pengamatan sebelumnya. Diduga bahwa
kutu daun telah menginfeksi tanaman-
tanaman tersebut sebelum waktu.pengamatan
pada 56 dan 74 hst dan gejala baru muncul

- pada waktu tersebut.

Menurut Semangun (1994) dan Salazar
(1996) gejala mosaik karena infeksi PVY
pada kentang terbagi menjadi tiga jenis yaitu
mosaik ringan (mild mosaic), mosaik berat
(severe  mosaic), dan rugose. Dalam
penelitian ini hanya ditemukan adanya gejala
mosaik ringan pada semua jenis varietas
kentang yang diteliti. Adanya mosaik ringan
tersebut sesuai dengan hasil-hasil penelitian
Semangun (1994) yang menyatakan bahwa
infeksi PVY dapat tidak menimbulkan gejala
yang jelas. Apabila penampilan gejala ini
dikaitkan dengan ketahanan  tanaman
terhadap PVY maka menurut de Bokx (1972)
pada umumnya tanaman-tanaman yang
menampilkan gejala ringan merupakan
tanaman-tanaman yang kurang rentan (less
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sensitive) atau toleran. Sifat tahan atau

toleran tersebut menurut Goodman et al.
(1986) adalah karena pada tempat infeksi
akumulasi virusnya rendah.

Perlakuan M. persicae menyebabkan
waktu muncul gejala yang lebih singkat
dibandingkan perlakuan A. gossypii. Hal ini
mungkin disebabkan perilaku M. persicae
yang lebih aktif dibandingkan A. gossvpii.
Dengan perilaku yang lebih aktif maka proses
pemindahan virus dari tanaman sakit ke
tanaman uji yang sehat berlangsung lebih
cepat dan akhirmya tanaman lebih cepat
menunjukkan gejala.

Berdasarkan ANOVA diketahui - bahwa
nilai kejadian penyakit perlakuan A. gossypii
tidak berbeda nyata dengan perlakuan M.
persicae pada 28, 56, dan 74 hst, kecuali pada
varietas Bintje. Hal ini membuktikan bahwa
keefektifan dalam menghasilkan kejadian
penyakit antara kedua vektor adalah sama.
Faktor yang diduga berpengaruh terhadap
perbedaan nilai-nilai kejadian penyakit adalah
keaktifan pemencaran rnasmg-masmg vektor
pada tanaman kentang uji. Oleh karena vektor
yang pemencarannya lebih aktif lebih mampu
menyebarkan virus pada banyak tanaman
sehingga nilai kejadian penyakit lebih tinggi
dibandingkan vektor yang kurang aktif.

i
1
A O
o

l4hst 2Ihst 28hst 35 hst

Keterangan: &

42 hst

74 hst

56 hst

= tanaman sumber inokulum PVY

% = tanaman dengan kutu daun dan menunjukkan gejala PVY
B = tanaman tanpa kutu daun tetapi menunjukkan gejala PVY

8 |

= tanaman dengan kutu daun tetapi tidak menunjukkan gejala PVY
= tanaman tanpa kutu daun dan tidak menunjukkan gejala PVY

Gambar 4. Persebaran PVY oleh A. goss?% pagg g\épha (A), Bintje (B), Granola (C), Premiere
|

(D), dan Berthaultii (E) pada 14,

, 42, 56, dan 74 hst.
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14hst 21 hst

Keterangan:

nn

O8 N8B B2

28 hst

74 hst

56 hst

tanaman sumber inokulum PVY

tanaman dengan kutu daun dan menun]ukkan gejala PVY
tanaman tanpa kutu daun tetapi menunjukkan gejala PVY
‘tanaman dengan kutu daun tetapi tidak menunjukkan gejala
tanaman tanpa kutu daun dan tidak menunjukkan gejala

Gambar: 5. Persebaran PVY oleh M. persicae pada Alpha. (A), Bmt{‘c (B), Granola (C),
Premiere (D), dan Berthaultii (E) pada 14, 21, 28 56, dan 74

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa kejadian penyakit berfluktuasi
sepanjang pertumbuhan kentang. Kejadian
penyakit yang meningkat disebabkan karena
adanya  peningkatan jumlah  tanaman

terinfestasi vektor dan peningkatan jumlah

tanaman yang terinfeksi ‘PVY, dengan
demikian jumlah tanaman yang menunjukkan
gejala juga dapat mengalami peningkatan.
Kejadian penyakit yang tidak berkembang
dapat disebabkan karena tanaman  tidak
terjangkau oleh vektor, contohnya pada
varietas Bintje yang diberi perlakuan A.
gossypii atau sifat tanaman yang tahan
terhadap PVY contohnya
Granola yang dibeni perlakuan M. persicae
(Tabel 2). Hasil pengamatan terhadap gejala
penyakit yang muncul di lapangan
menunjukkan bahwa gejala tersebut dapat

pada varietas

hilang dalam beberapa hari. Pada varietas
Berthaultii infeksi PVY yang terdeteksi pada
28 dan 56 hst tidak terdegeksi lagi pada 74
hst. Banttar e al. (1993) menyatakan bahwa
gejala PVY pada varietas kentang tertentu
mengalami  kesembuhan setelah tampak
selama beberapa hari. Hal serupa juga
dikemukakan oleh Agrios (1997) bahwa
gejala penyakit karena virus pada tanaman
dapat mengalami kesembuhan sebagian atau
secara total.

Vektor yang digunakan pada penelitian
ini adalah vektor yang tdak bersayap
(apterae) sehingga perpindahan vektor
tersebut dari satu tanaman ke tanaman
lainnya melalui daun-daun tanaman yang
saling bersentuhan satu dengan yang lainnya.
Cara perpindahan tersebut juga dikemukakan
oleh Carter (1973) bahwa vektor tidak
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bersayap memencar pada lokasi yang sama
dengan cara berpindah dari satu tanaman ke
tanaman lainnya atau satu bagian tanaman ke
bagian yang lainnya. Pada Gambar 4 dan 5

cara perpindahan tersebut terlihat dar posisi-

tanaman . yang pertama-tama terinfestasi
adalah tanaman yang berada di dekat tanaman
sumber inokulum tempat akuisisi ke 20
vektor tersebut. Namun demikian, ada juga
vektor yang menginfestasi = tanaman yang
lebih jauh dari tanaman sakit. Hal ini karena
jarak antara satu polibag dengan polibag
lainnya atau antara satu  tanaman dengan
tanaman lainnya relatif sangat dekat sehingga
mudah  dijangkau oleh  vektor - dan
menunjukkan bahwa ‘vektor yang tidak
bersayap juga dapat menjangkau tanaman
yang jauh dari pusat pemencaran. Proses
perpindahan . vektor diduga terjadi karena
adanya persaingan memperoleh makanan atau
juga karena perilaku vektor-vektor tersebut.
Pemencaran vektor pada tanaman
kentang dipengaruhi oleh ketersediaan nutrisi
yang diperlukan pada stadia tumbuh tertentu
dan adanya faktor-faktor - penghambat
perkembangan vektor seperti adanya zat
antibiosis dan antixenosis dari tanaman.
Menurut Salazar  (1996) = pertumbuhan
kentang terbagi dalam tiga stadia
pertumbuhan yaitu stadia preemergence atau
emergence, stadia pertumbuhan vegetatif
(vegerative growth), dan stadia
perkembangan umbi (tuber developmenr).
Dalam penelitian ini stadia pertumbuhan
vegetatif dimulai sejak tanam sampai umur
28 hst sedangkan stadia perkembangan umbi
yaitu pada umur 56 hst sampai 74 hst.
Selanjutnya stadia  pertumbuhan  ini
mempengaruhi proses kelangsungan hidup
vektor pada kentang dan juga perkembangan
virus. Dengan memasuki suatu stadia
pertumbuhan yang baru maka terjadi
perubahan metabolisme tanaman yang
berakibat pada terjadinya  perubahan
kandungan nutrisi yang diperlukan oleh
vektor. Demikian pula dengan perubahan

sifat ketahanan tanaman. Hal ini bisa dilihat
dari lamanya vektor berada pada kentang.
Berdasarkan Gambar 4 dan 5 tampak bahwa,
lamanya M. persicae berada pada kentang
hanya selama 21 hsa, lebih singkat jika
dibandingkan dengan lamanya A. gossypii
berada pada kentang yaitu 42 hsa. Jika
disesuaikan dengan stadia hidup kentang di
atas maka M. persicae hanya berada pada
stadia pertumbuhan vegetatif saja sedangkan

A. gossypii berada sepanjang stadia
pertumbuhan kentang. Perbedaan stadia
pertumbuhan yang disukai oleh vektor

dipengaruhi oleh kecukupan nutrisi yang
diperlukan oleh vektor. Hal ini sesuai dengan
pendapat Dixon (1985) yang menyatakan
bahwa pertumbuhan dan reproduksi vektor

‘tergantung pada stadia pertumbuhan dan

kadar nitrogen larut yang terkandung di
dalam tanaman inangnya. Jadi, mungkin M.
persicae lebih tercukupi kebutuhan nutrisinya
pada stadia pertumbuhan vegetatif. Hal ini
bisa dilihat dari tercapainya puncak populasi
tertinggi tanaman terinfestasi pada stadia
tersebut, yaitu pada 14 hsa (21 hst) pada
varietas Alpha dan Berthaultii; 21 hsa pada
varietas Bintje, Granola, dan Premiere yang
kemudian vektor tersebut tidak ditemukan
lagi setelah itu (Gambar 3). Sedangkan A.
gossypii lebih cocok dan tercukupi kebutuhan
nutrisinya pada 35 hsa pada vari¢tas Alpha,
Bintje, dan Granola yaitu pada saat tanaman
berada pada stadia perkembangan umbi yang
ditandai dengan terjadinya peningkatan
populasi tanaman yang terinfestasi oleh
vektor tersebut (Gambar 2).

Kedua vektor dapat melangsungkan
kehidupannya  pada  kentang  kecuali
kombinasi perlakuan A. gossypii dan

Berthaultii (Gambar 2). Namun demikian jika
dibandingkan antara keduanya maka M.
persicae menunjukkan kesesuaian _yang
sangat tinggi terutama pada varietas Alpha,
Bintje, Premiere, dan Granola. Hal ini
mungkin disebabkan rentang toleransi yang
luas dari M. persicae terhadap faktor-faktor
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penghambat perkembangannya seperti zat
antibiosis dan antixenosis yang telah
disebutkan:. sebelumnya dan tersedianya
nutrisi yang sesuai untuk perkembangan
populasinya jika dibandingkan dengan A.
gosypii.

Berihaultii  merupakan  satu-satunya
varietas dengan jumlah tanaman terinfestasi
vektor paling rendah. Diduga hal ini
disebabkan oleh peranan dari faktor antibiosis
dan antixenosis, di samping faktor-faktor
fisik. Hal ini sesuai dengan pendapat Dixon
(1985) dan Salazar (1996) yang menyatakan
bahwa varietas tersebut memiliki trikom
glandular tipe A dan B yang dapat berfungsi
untuk mencegah vektor untuk berakuisisi,
berkembang, membentuk koloni, atau juga
mempengaruhi jumlah nimfa yang dihasilkan.

Proses diseminasi PVY dilakukan oleh
vektor dengan menggunakan alat mulut yang
disebut stilet: Stilet tersebut dapat ditusukkan
ke dalam jaringan jika vektor menghisap
makanan dari tanaman yang ditempati. Hal
ini menyebabkan diseminasi PVY dari
tanaman sumber inokulum mengikuti pola
pemencaran vektor. Hal itu menyebabkan
munculnya beberapa jenis = hubungan
persebaran vektor dengan persebaran PVY.
Dua dari hubungan persebaran tersebut yaitu
‘tanaman dengan vektor dan menunjukkan
gejala, dan tanaman tanpa vektor tetapi
menunjukkan gejala membuktikan bahwa
terjadi pemindahan virus dari vektor secara
langsung ke tanaman dan respon tanaman
memungkinkan untuk memunculkan gejala.
Tanaman tanpa vektor tetapi menunjukkan
gejala juga membuktikan bahwa vektor hanya
singgah sebentar pada tanaman tersebut tetapi
setelah mencoba menghisap makanan
sekaligus menginokulasikan virus ke dalam
jaringan kentang. Tipe tanaman dengan
vektor tetapi tidak menunjukkan gejala
menunjukkan bahwa terjadi  pemindahan
virus dari vektor ke tanaman tetapi respon
tanaman tidak menunjang untuk terbentuknya
gejala, diduga yang terjadi adalah masking.
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